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Abstrak

Makalab ini bertujuan untuk menjelaskan: (a) tupoksi PDII dalam penge-
lolaan jurnal di Indonesia; dan (b) proses pengadaan, pengolaban, dan
pelayanan jurnal Indonesia di PDII. Data kajian bersifat deskriptif— kual-
itatif, dengan sumber data dari observasi partisipasi dan studi literatur.
Kesimpulan makalab ini, yaitu: (1) sebagai pengelola jurnal nasional, PDIT
memiliki tupoksi untuk mengintegrasikan akses layanan jurnal nasional
melalui portal terintegrasi (ISJD); (2) jurnal yang dikelola PDII diterima
secara cuma-cuma melalui ketentuan kewajiban serab simpan jurnal oleb
penerbit/pengelola jurnal setelah mendapatkan ISSN dari PDII; (3) pengo-
laban jurnal dilakukan menggunakan sistem perpustakaan, mulai dari
analisis, entri, scanning, cropping, upload, bingga validasi data jurnal di
ISJD; dan (4) pelayanan jurnal di PDII dapat diperoleb pengguna dengan
cara datang ke perpustakaan, memesan online, atau melalui layanan
Membership Online ISJD.

Kata kunci: Jurnal; ISJD; Pengelolaan Jurnal; PDII-LIPI

Abstract

This paper aims to explain: (a) the main task of the function of in journals
management in Indonesia; and (b) the process of acquisiting, processing,
and servicing Indonesian journals in PDII. Data of this study is descriptive
- qualitative, that are from participant observation and literature study as
sources. The conclusions of this paper are: (1) as a national journals man-
ager, PDII bas the main task of the function to integrate access of national
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Journal service through integrated portal (ISJD); (2) journals that was
managed by PDII are obtained without free of charge through the provision
of the obligation to journal deposit for journal publisher or editorial board
after obtaining ISSN from PDII; (3) journals processing is done using library
system, starting from data analysis, entry, scanning, cropping, uploading,
until validation in ISID; and (4) journal services in PDII can be done by
library visiting, online reservation, or ISJD Online Membership service.

Keywords: Journal; ISJD; Journal management; PDII-LIPI

Pendahuluan

Jurnal atau majalah ilmiah merupakan publikasi yang memuat
karya tulis ilmiah (KTD yang mengandung data dan informasi yang me-
majukan iptek dan ditulis sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan ilmiah
serta diterbitkan secara berkala (LIPI Press, 2014). Saat ini, jurnal telah
menjadi output dan tolok ukur eksistensi lembaga ilmiah, seperti lembaga
pendidikan dan penelitian. Di lembaga pendidikan seperti universitas
atau perguruan tinggi, jurnal telah menjadi salah satu publikasi yang
menyokong peningkatan webometrik lembaga dan persyaratan akreditasi
lembaga. Kemudian di lembaga penelitian seperti balitbang/lemlitbang,
jurnal menjadi publikasi unggulan lembaga dan media diseminasi ilmiah
yang efektif ke masyarakat. Dapat dikatakan bahwa eksistensi jurnal bagi
lembaga pendidikan dan penelitian menjadi suatu keniscayaan/keharusan
yang harus dikelola secara professional dan konsisten jika terbitannya
ingin berkualitas dan reputasi lembaga meningkat.

Kemudian, terkait dengan diseminasi informasi jurnal ke
masyarakat yang lebih luas, penerbit/pengelola jurnal perlu memikirkan
masalah aksesibilitas informasi di database repositori jurnal nasional agar
dapat diakses secara global. Di Indonesia, salah satu database repositori
jurnal nasional yang dapat dijadikan sarana akses informasi jurnal secara
global adalah Indonesian Scientific Journal Database (ISJD). ISJD ini
dibangun dan dikembangkan Pusat Dokumentasi dan Informasi Ilmiah
— Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (PDII-LIPD sejak tahun 2009
dengan tujuan mengintegrasikan askes jurnal nasional. Selain sebagai
database jurnal nasional, ISJD juga berfungsi sebagai salah satu database
pengindeks jurnal nasional.

Jurnal yang tercantum di ISJD tidak hanya versi cetak tetapi juga
versi elektronik (e-journal). Indeksasi jurnal ke ISJD ini merupakan
dampak dari adanya ketentuan wajib simpan jurnal ke PDII setelah
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mendapatkan ISSN. Dalam ketentuan wajib simpan disebutkan bahwa
pengelola jurnal atau redaksi jurnal wajib menyerahkan terbitannya
(jurnal cetak) minimal 2 eksemplar ke PDII setiap kali terbit, jika dalam
versi elektronik dapat berupa 1 keping CD atau kirim email ke: isjd.
pdiilipi@yahoo.com. Ketentuan wajib simpan tersebut harus dipatuhi
oleh seluruh pengelola jurnal di Indonesia jika ingin mendapatkan
surat wajib simpan jurnal dari PDII dan terakreditasi secara nasional,
baik oleh LIPT maupun DIKTI. Jurnal yang telah diserahkan ke PDII,
kemudian akan diverifikasi, dianalisis, diolah, dientri, dan dilayankan
ke masyarakat.

Terkait dengan pengelolaan jurnal di PDII, dijelaskan lebih lanjut
mengenai proses pengadaan, pengolahan, dan pelayanan jurnal. Sebelum
membahas hal tersebut, terlebih dahulu dijelaskan mengenai tupoksi
PDII dalam pengelolaan jurnal di Indonesia. Adapun tujuan makalah
ini, yaitu untuk menjelaskan: (a) tupoksi PDII dalam pengelolaan jurnal
di Indonesia, serta (b) proses pengadaan, pengolahan, dan pelayanan
jurnal Indonesia di PDII.

Tinjauan Literatur

Sekilas Tentang Jurnal

Priyanto (2013) mengatakan bahwa jurnal merupakan media
komunikasi ilmiah untuk penyampaian temuan baru dari peneliti
dan ilmuwan kepada masyarakat. Tulisan di jurnal dapat ditanggapi
bahkan dikembangkan oleh ilmuan yang lain sehingga terjadi proses
penyempurnaan demi mencapai tingkatan ilmu pengetahuan yang lebih
tinggi. Kehadiran jurnal di masyarakat akademik dapat menjadi investasi
jangka panjang guna memacu peningkatan sumber daya manusia karena
setiap penerbitan jurnal mempunyai kekuatan ganda, yaitu sebagai
bentuk dokumentasi dan sekaligus menjadi sarana penyebaran ilmu
pengetahuan dan teknologi (Garvey dalam Darmono, 2009).

Dalam dunia akademik dan penelitian, jurnal memiliki beberapa
fungsi yaitu registrasi, sertifikasi, kesadaran, diseminasi, pengarsipan,
dan penghargaan (Kirez dalam Siswadi, 2009; Roosendaal dan Geurts,
1997; Lukman, 2016).

1) Fungsi registrasi, terkait dengan kegiatan kecendekiaan. Fungsi ini
mengaitkan penelitian tertentu dengan ilmuwan secara individu, di
mana ilmuwan dapat mengklaim perannya dalam penelitian tersebut.
Fungsi ini berhubungan erat dengan perlindungan kepemilikan (hak
cipta), sistem penghargaan, dan pada tataran yang lebih luas akan
mempengaruhi dinamika sosial dalam sistem masyarakat.
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2) Fungsi sertifikasi, terkait dengan hasil kegiatan yang memenuhi
persyaratan ilmiah minimum, yakni berhubungan dengan pengesahan
kualitas penelitian dan standar ilmiah di dalam penelitian.

3) Fungsi kesadaran, mengarah pada kebutuhan informasi, dalam hal ini
penyediaan informasi hasil penelitian yang memadai dan mutakhir
bagi masyarakat.

4) Fungsi diseminasi, terkait dengan penyebarluasan pengetahuan ke
khalayak ramai.

5) Fungsi pengarsipan, terkait dengan penyimpanan dan aksesbilitas
informasi hasil temuan kecendekiaan ilmuwan dan pakar (Kirez
dalam Siswadi 2009).

6) Fungsi penghargaan (rewarding), terkait apresiasi terhadap kinerja
ilmuan sesuai dengan ukuran penilaian dalam sistem.

Dalam rangka peningkatan mutu terbitan, pengelola jurnal harus
memahami kriteria atau persyaratan minimal jurnal nasional dan jurnal
terakreditasi. Kriteria persyarataan akreditasi jurnal dapat mengacu
pada Pasal 8 Permendiknas No.22/2011 tentang Terbitan Berkala Ilmiah
(Kemdiknas, 2011).

Tabel 1. Kriteria/Persyaratan Jurnal Nasional dan Terakreditasi

N Kriteria/Persyaratan
o
Jurnal Nasional Jurnal Terakreditasi
1 Memiliki mitra bestari paling Melibatkan mitra bebestari dari

sedikit empat orang, berasal dari ~ berbagai perguruan tinggi dan/

luar lembaga dan memiliki bidang atau badan penelitian dan

kepakaran yang relevan dengan  pengembangan serta industri yang

bidang keilmuan jurnal berbeda dari dalam dan/atau luar
negeri yang menyaring naskah
secara anonym

2 Tim editor/redaksi berasal dari Memiliki dewan redaksi atau
berbagai institusi, minimal me- penyunting bereputasi yang
mahami proses dan ketentuan mewakili bidang pengetahuan,
penerbitan jurnal, baik jurnal ilmu, teknologi, dan/atau seni
cetak maupun online/elektronik

3 Artikel ditulis ditulis dengan Artikel ditulis dalam Bahasa Indo-
bahasa Indonesia/inggris nesia dan/atau bahasa resmi Per-

serikatan Bangsa-Bangsa
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N Kriteria/Persyaratan
o
Jurnal Nasional Jurnal Terakreditasi
4 Terbit secara teratur dengan fre-  Menepati jadwal terbit

kuensi paling sedikit dua kali
dalam satu tahun (semester/ six
monthly)

Terbitan minimal memuat lima
artikel utama setiap kali terbit—
dapat ditambahkan artikel komu-
nikasi pendek (dibatasi maksimal
tiga artikeD)

Memuat artikel yang secara nyata
memajukan pengetahuan, ilmu,
teknologi, dan/atau seni yang di-
dasarkan pada hasil penelitian
dan telaahan yang mengandung
temuan dan/atau pemikiran yang
orisinil serta bebas plagiarism

Memiliki gaya penulisan jurnal
yang jelas

Menjaga ketaatasasan
gaya penulisan dan format
penampilannya

Terbit secara cetak dan dicetak
minimal 300 eksemplar

Diterbitkan secara tercetak

dan secara elektronik melalui
jejaring teknologi informasi dan
komunikasi

Memiliki ISSN (terdaftar di http://
issn.pdiilipi.go.id)

Memiliki e-ISSN untuk jurnal
online/elektronik

10

Terindeks di pengindeks nasional,
seperti ISJD, Portal Garuda/Indo-
nesian Publication Index, SINTA
Ristekdikti

Terindeks di pengindeks nasional,
seperti ISJD, Portal Garuda/In-
donesian Publication Index, SINTA
Ristekdikti

11

Terbit menggunakan istilah
volume bukan edisi dan
diterbitkan dalam format kertas A4
(21 x 29,7 cm)

Terbit menggunakan istilah
volume bukan edisi dan
diterbitkan dalam format kertas A4
(21 x 29,7 cm)

Hal yang perlu diperhatikan oleh pengelola jurnal adalah jumlah tiras

terbitan setiap kali terbit minimal 300 eksemplar kini sudah tidak berlaku sejak
adanya kebijakan RistekDIKTI tentang persyarataan penerbitan e-journal per-
April 2016 jika terbitannya ingin terakreditasi. Lukman (2015) mengingatkan
bahwa per-April 2016, LIPI dan DIKTI hanya akan mengakreditasi jurnal
yang sudah diterbitkan secara onlineflektronik (standar OJS) dan
melalui situs ARJUNA (http://arjuna.ristekdikti.go.id). Beberapa hal yang
harus diperhatikan adalah: e-ISSN; DOI terbitan; template naskah; policy
publishing statement; penekanan pada proses; pencantuman statistic
counter; dan indeksasi jurnal ke database global. Jumlah tiras tersebut
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diganti dengan jumlah pengakses jurnal (unique visitor) yang dapat dipantau
melalui statistic counter di situs jurnal.

Sekilas Tentang ISJD

Indonesian Scientific Journal Database (ISJD) merupakan
database jurnal ilmiah Indonesia terintegrasi yang dapat diakses secara
online. 1SJD dibangun PDII atas inisiasi untuk mengintegrasikan dan
mengindeksan jurnal ilmiah Indonesia yang sumber datanya berasal
dari Indeks Majalah Ilmiah Indonesia (IMMD untuk jurnal tercetak
dari tahun 1980 sampai 2009. ISJD ini diharapkan dapat memberikan
kemudahan akses terhadap jurnal ilmiah yang terbit di Indonesia dan
dapat menjadi media kontrol penerbitan jurnal di Indonesia (Lukman,
2016). Tambunan (2013) mengatakan bahwa melalui ISJD pengakses
dapat dengan mudah memperoleh informasi melalui dunia maya secara
digital. Awal mula, pengisian konten ISJD berasal dari pengumpulan
artikel jurnal yang dikelola oleh PDII sejak tahun 1984 hingga 2008, baik
jurnal cetak maupun digital, dan pada tahun 2009 diketahui sebanyak
ada 70.000 judul artikel dengan jumlah sekitar 3.656 jurnal Indonesia.

Database ISJD ini dapat diakses di http://isjd.pdiilipi.go.id/ (Gambar 1).
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Fitur Lama ISJD (Oktober 2009 — Fitur Baru ISJD (Januari 2017 —
Desember 2016) sekarang)

Gambar 1. Tampilan Database I1SJD PDII

Sejak tahun 2009 hingga sekarang diimplementasikan, ISJD masih
terus dikembangkan konten dan fiturnya guna memenuhi kebutuhan
informasi pengguna, khususnya terkait dengan layanan akses artikel fi/l
textsecara online dan harvesting metadata jurnal online/elektronik yang
kini sedang marak di Indonesia. Berikut ini sekilas ulasan mengenai
perkembangan ISJD sejak awal dibangun hingga sekarang (Permadi,
2013; Tambunan, 2013; Lukman, 2016; Nashihuddin dan Wagiyah, 2017).
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e Tahun 2009 (Agustus), ISJD di softlauncing dengan ujicoba prototype,
hardware, dan software untuk menjamin kestabilan akses informasi
jurnal di ISJD. Setelah ujicoba dianggap stabil, tanggal 22 Oktober
2009, 1ISJD di-launching oleh Kepala LIPI dan Dirjen DIKTI. ISJD
ini diharapkan dapat memberikan kemudahan akses terhadap jurnal
ilmiah yang terbit di Indonesia dan dapat menjadi media kontrol
penerbitan jurnal di Indonesia, serta menjadi pangkalan data artikel
jurnal Indonesia dari semua subyek.

e Tahun 2010, kegiatan entri jurnal ke ISJD, dimulai dengan prioritas
entri data jurnal yang sudah terakreditasi LIPI dan DIKTI. Ketika itu ada
sejumlah 400 jurnal dan 10.000 artikel melalui kegiatan prioritas LIPI,
serta 4.000 jurnal dengan 40.000 artikel hasil kerjasama dengan DIKTL

e Tahun 2009-2011, artikel ISJD belum dapat diakses secara fiull text,
hanya tersedia bibliografi artikel dan abstraknya. Pengguna atau
masyarakat yang ingin mendapatkan artikel fu/l textharus datang ke
meja informasi Perpustakaan PDII atau memesan online (via-email)
ke jasa penelusuran informasi.

e Tahun 2012, akses artikel ke ISJD bersifat open access, pengguna atau
masyarakat dapat men-download artikel full text sesuai kebutuhan.

e Tahun 2013-2015, berdasarkan kebijakan pimpinan PDII, akses artikel
Suldl text1SJD ditutup (closed access) guna melindungi hak cipta penerbit
jurnal. Dalam hal ini, PDII menyadari bahwa hak cipta atas artikel
jurnal itu dimiliki oleh penerbit jurnal. ISJD hanya “mengumumkan”,
menurut UU Hak Cipta tahun 2002, pengumuman suatu terbitan
merupakan hak eksklusif penerbit. Terkait hak cipta ini, PDII perlu
meminta izin dari setiap penerbit untuk mengakses jurnal di ISJD,
apakah diizinkan untuk akses terbuka atau tidak. Dalam tahap ini,
tidak semua penerbit memberikan izin kepada PDII untuk membuka
artikelnya secara full textkepada pengakses ISJD. Berdasarkan alasan
tersebut, pimpinan PDII memutuskan untuk menerapkan kebijakan
akses tertutup untuk artikel fu/l text digital 1SJD.

e Tahun 2015 - sekarang, tepatnya Juni 2015, softlaunching fitur
layanan membership onlinelSJD. Melalui sistem layanan membership
ini, pemustaka dan pengguna online dapat mengakses serta men-
download artikel full text jurnal sesuai kebutuhan, tetapi dibatasi
dengan sistem kuota.

Terkait dengan penerapan kebijakan akses artikel jurnal secara
online melalui ISJD, PDII memperhatikan beberapa hal, sebagaimana
yang disampaikan Dhingra (2007) bahwa ada beberapa kemungkinan
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terkait cara penyebaran e-journal, antara lain:

1) Remote access, penyebaran jurnal elektronik ini disediakan
oleh penyedia jurnal elektronik di situs web penyedia. Apabila
perpustakaan memutuskan untuk berlangganan maka perpustakaan
diberi hak akses melalui: (a) akun dan password, pelanggan akan
mendapat akun dan password untuk dapat mengakses jurnal
elektronik; (b) Intranet, penyedia akan mengenali dan memvalidasi
alamat IP server intranet pelanggan; dan (¢) kombinasi/gabungan,
beberapa penyedia menawarkan kombinasi dari kedua cara tersebut
di atas.

2) On site access, perpustakaan menyimpan sendiri jurnal elektronik
yang hak penyimpanannya diberikan oleh penyedia, biasanya
menggunakan CD-ROM atau mengunggah di web perpustakaan.

3) Akses melalui pangkalan data, penyedia jurnal elektronik menyediakan
banyak artikel dari beberapa tahun terbit dalam pangkalan data.
Melalui pangkalan data, pengguna dapat menemukan dengan mudah
artikel yang relevan.-

Metode

Data kajian bersifat deskriptif - kualitatif. Data bersumber dari
observasi partisipasi dan studi literatur. Observasi partisipasi adalah
metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data
penelitian melalui pengamatan dan pengindraan di mana observer atau
peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian responden (Bungin, 2007).
Dalam hal ini, penulis (sebagai pustakawan) terlibat langsung dalam
proses pengadaan, pengolahan, dan pelayanan jurnal di PDII. Studi
literatur digunakan untuk mensinergikan pernyataan penulis yang terkait
dengan pokok bahasan. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis
dan dijabarkan secara deskriptif, dan dituangkan dalam pembahasan
makalah. Hasil dalam pembahasan menjadi dasar kesimpulan.

Pembahasan

Tupoksi PDII dalam Pengelolaan Jurnal Indonesia

Pengelolaan jurnal di PDII dilaksanakan atas dasar amanat
pemerintah yang menunjuk PDII sebagai pusat nasional ISSN di
Indonesia dan institusi pembina penerbitan jurnal di Indonesia. Sebagai
pusat nasional ISSN, PDII bertanggung jawab atas: (1) keterdaftaran ISSN
semua terbitan berkala di Indonesia ke database ISSN Pusat yang ada
di Paris (http://www.issn.org/); (2) ketersediaan data terbitan jurnal di
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Indonesia; dan (3) keteraksesan artikel jurnal di database jurnal nasional.

Sebagai institusi pembina penerbitan jurnal di Indonesia, PDII memiliki

tugas: (1) menyusun kebijakan penerbitan terbitan berkala atau jurnal di

Indonesia; (2) mensosialisikan pedoman kebijakan penerbitan jurnal di

Indonesia; dan (3) membantu percepatan penerbitan jurnal elektronik

sesuai ketentuan akreditasi dan publikasi ilmiah internasional.

Melalui visi lembaga “Menjadi Repositori Nasional Bidang Sains
dan Teknologi Terdepan di Indonesia”, dan misinya yaitu: (1) me-
nyediakan layanan informasi bidang sains dan teknologi kepada pe-
mangku kepentingan; (2) melaksanakan penelitian bidang dokumentasi
dan informasi; (3) melakukan pengelolaan pengetahuan; (4) membangun
kerjasama nasional dan internasional; dan (5) melakukan penguatan
kelembagaan, PDII melaksanakan kedua amanat tersebut secara
konsisten dan berkesinambungan. Amanat tersebut juga dijabarkan
dalam tupoksi lembaga, yaitu: (a) melaksanakan pendokumentasian
informasi ilmiah; (b) menyediakan akses ke informasi ilmiah; (¢)
pengkajian dan penelitian di bidang dokumentasi dan informasi; dan
(d) pemantauan, evaluasi, dan pelaporan terhadap ketiga hal tersebut
(LIPI, 2014). Penjabaran amanat dan tupoksi tersebut diimplementasikan
PDIT dalam program penguatan peran lembaga melalui penyediaan
database jurnal nasional terintegrasi ISJD. Bagi PDII, ISJD merupakan
produk database unggulan lembaga yang mengantarkan PDII pusat
repositori jurnal nasional.

Berdasarkan data jurnal di ISJD per-8 Mei 2017 diketahui ada
sekitar 8062 judul jurnal. Berdasarkan jumlah jurnal tersebut, tidak ada
perpustakaan dan lembaga dokumentasi/informasi lain yang memiliki
koleksi jurnal Indonesia selengkap PDII. Dalam rangka mendukung
tupoksi PDII dan sistem pendokumentasian jurnal nasional di PDII, ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pengelola jurnal/tim redaksi
ketika melakukan serah simpan jurnal ke PDII, yakni sebagai berikut.
1) Pengelola terbitan berkala harus memahami bahwa terbitan yang

terindeks di ISJD adalah jurnal/majalah ilmiah bukan majalah populer
(buletin, tabloid, dan warta/berita). Majalah populer hanya dicatat
oleh petugas penerimaan majalah dan di-display di perpustakaan,
untuk bacaan hiburan/pendukung perpustakaan.

2) Pengelola jurnal harus mencermati kewajibannya setelah mendapat-
kan ISSN dari PDII. Dalam hal ini, mereka memiliki kewajiban serah
simpan jurnal cetak ke PDII minimal 2 eksemplar dan 1 keping
CD (file.pdf). Sampai saat ini, kewajiban serah simpan jurnal cetak
masih berlaku selama belum ada kebijakan baru tentang sistem
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pendokumentasian jurnal online/elektronik ke PDII.

3) Pengelola jurnal yang telah menyerahkan terbitannya empat kali
terbit berhak meminta surat keterangan wajib simpan jurnal ilmiah
dari PDIL

Manajemen Jurnal Indonesia di PDII-LIPI

Manajemen jurnal merupakan bagian dari kegiatan manajamen
koleksi perpustakaan, dan kegiatan manajemen koleksi ini menjadi
dasar pengembangan koleksi di lembaga perpustakaan, dokumentasi,
dan informasi. Wilt (2003) mengatakan bahwa kegiatan manajemen
koleksi dan pengembangan koleksi memberikan kontribusi kepada
komunitas perpustakaan, karena terkait dengan pengelolaan koleksi dan
pengembangan, seleksi, dan evaluasi materi perpustakaan di berbagai
institusi.

Pengadaan Jurnal

Pengadaan koleksi merupakan inti kegiatan pengembangan
koleksi. Kegiatan pertama dalam pengembangan koleksi selalu dimulai
dari seleksi koleksi/literatur. Disher (2007) mengatakan ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan perpustakaan ketika melakukan seleksi koleksi,
yaitu: (1) menentukan subjek koleksi; (2) mengidentifikasi permintaan
dan potensi keterpakaian koleksi; (3) memperhatikan kualitas bahan
koleksi; (4) memperhatikan keseimbangan kuantitas koleksi; (5)
mempertimbangkan aspek lainnya, seperti pengarang, penyedia, format,
timbangan buku, harga, sasaran audiensi, tanggal, dan bahasa.

Tidak seperti pengadaan koleksi perpustakaan secara umum,
pengadaan jurnal di PDII, tidak melalui proses seleksi, pembelian,
berlangganan, atau bertukaran, tetapi diperoleh secara gratis atau cuma-
cuma. Penerbit/pengelola jurnal yang telah memperoleh ISSN, wajib
mengirimkan dan menyerahkan terbitannya ke PDII ketika mendapatkan
ISSN. Bukti pengelola jurnal memperoleh ISSN adalah SK Penerbitan
ISSN, baik ISSN untuk jurnal cetak maupun ISSN untuk jurnal online/
elektronik, serta tercantum di database ISSN (http://issn.pdii.lipi.go.id).
Hal yang perlu diketahui oleh pengelola jurnal bahwa ISSN jurnal
cetak berbeda dengan ISSN jurnal online/elektronik meskipun nama
terbitannya sama.

Terkait dengan proses pengiriman dan penerimaan jurnal di
PDII, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pengelola jurnal
ketika melakukan serah simpan jurnal ke PDII, yakni sebagai berikut.
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e Pengiriman jurnal ke PDII ditujukan kepada: Yth.Kepala PDII-
LIPI, u.p.Kepala Bidang Dokumentasi, Gedung A Lembaga IImu
Pengetahuan Indonesia, J1.Jend.Gatot Subroto No.10 Jakarta 12710.

e Pengiriman jurnal minimal 2 eksemplar (jurnal cetak) dan 1 keping
CD (jurnal online/elektronik), CD berisi file artikel full text jurnal
yang disimpan dalam format.pdf. Pengiriman jurnal dapat dilakukan
melalui paket pos atau datang langsung ke PDII. Apabila belum
menyertakan 1 keping CD, file artikel jurnal dapat dikirim melalui
email: isjd.pdiilipi@yahoo.com.

Setelah jurnal dikirim ke PDII dan diterima oleh petugas
penerimaan jurnal (Bidang Dokumentasi), langkah selanjutnya adalah
inventarisasi jurnal. Petugas penerimaan jurnal akan mengecek dan
menginventaris jurnal yang baru datang melalui database Direktori
ISJD. Hal-hal yang diinventarisasi mencakup kategori, ISSN, judul
jurnal, editor, alamat, penerbit, frekuensi terbit, mitrabestari, abstrak,
dan informasi umum jurnal yang lain.

Apabila pengelola jurnal telah mengirimkan secara teratur
terbitannya ke PDII maka petugas penerimaan jurnal mengirimkan
ke petugas pengolahan jurnal, tetapi jika tidak teratur maka petugas
penerimaan jurnal akan mengirimkan surat klaim ke yang bersangkutan,
yang isinya bahwa pengelola jurnal/redaksi jurnal harus menyerahkan
terbitan (setiap nomor terbit) yang belum diserahkan ke PDII, hal
tersebut dilakukan agar jurnal dapat terakreditasi.

Pada saat inventarisasi jurnal baru, petugas penerimaan jurnal
akan melakukan dua hal, yaitu:

1) Apabila pengelola jurnal hanya mengirimkan 1 eksemplar jurnal
cetak, petugas akan memberikan status jurnal sebagai terbitan C1 dan
memprioritaskannya untuk segera diolah oleh petugas pengolahan.
Petugas pengolahan (entri data) menginput data jurnal ke ISJD,
seperti nama jurnal, ISSN, judul artikel bahasa Indonesia dan Inggris
(jika ada), volume, nomor, bulan, tahun, halaman, nama penulis,
alamat URL jurnal online/elektronik (jika ada). Jika artikel full text
tersedia di situs jurnal, maka petugas langsung men-download-nya.
Setelah dientri, petugas membuat daftar terbitan jurnal C1 untuk
dikirim ke Bidang Sarana Akses Informasi (untuk scan dan cropping
artikel full text). Setelah scan dan cropping artikel selesai, jurnal
cetak dikirim ke Bidang Diseminasi Informasi untuk dilayankan di
perpustakaan. Sementara itu, file artikel hasil scan dan cropping
dikirimkan ke Bidang Dokumentasi untuk di dianalisa kembali dan
di-upload ke metadata artikel yang sudah di entri sebelumnya.
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2) Apabila pengelola jurnal telah mengirimkan jurnal cetak sebanyak
2 eksemplar atau lebih, petugas akan memberikan label “PDII-LIPI”
untuk langsung diolah, dan jurnal C2 langsung dikirim ke Bidang
Diseminasi Informasi untuk dilayankan di perpustakaan. Sedangkan,
jurnal C3 dan selebihnya akan dihibahkan ke masyarakat/instansi
yang membutuhkan.

Setelah melakukan serah simpan jurnal ke PDII, pengelola
jurnal berhak mendapatkan Bukti Tanda Terima dan/atau Surat Ucapan
Terimakasih dari petugas penerimaan jurnal. Apabila sudah melakukan
serah simpan jurnal ke PDII setiap kali terbit sebanyak 4 terbitan, maka
pengelola jurnal berhak meminta Surat Keterangan Wajib Simpan Jurnal
dari PDII (salah satu syarat untuk pengajuan akreditasi jurnal, baik oleh
LIPT maupun DIKTI. Jika dalam pengajuan akreditasi jurnal, pengelola
jurnal tidak mampu menunjukkan surat Keterangan Wajib Simpan Jurnal
dari PDII maka tim penilai akreditasi akan mengenakan sanksi adminis-
trasi, yaitu pengurangan nilai akreditasi sebesar -5 (disinsentif jurnal).

Pengolahan Jurnal

Setelah proses penerimaan jurnal selesai, langkah selanjutnya
adalah proses pengolahan jurnal. Proses pengolahan jurnal di PDII
meliputi pendeskripsian fisik dan deskripsi isi (analisis teks). Pendes-
kripsian fisik dilakukan dengan menggambarkan fisik artikel ilmiah,
seperti judul artikel; nama pengarang; judul jurnal; volume, nomor,
tahun jurnal, dan halaman artikel. Pendeskripsian isi dilakukan dengan
menganalisis klasifikasi (kelas dan kategori) dan kata kunci. Penentuan
kata kunci dilakukan berdasarkan subjek artikel. Deskripsi artikel ilmiah
ini kemudian dientri ke ISJD (Setyorini dan Kusumaningrum, 2015).

Pengolahan jurnal di PDII menggunakan sistem perpustakaan,
yakni dimulai dari analisis, entri data, scanning, cropping, upload,
hingga validasi data artikel jurnal di ISJD. Setiap proses aktivitas tersebut
dapat dipantau melalui kartu kendali pengolahan jurnal (Gambar 2).
Melalui kartu kendali, petugas pengolahan jurnal dapat melihat status
pengecekan deskripsi fisik dan isi jurnal, kapan dikerjakan dan siapa
yang mengerjakan. Apabila terjadi kesalahan entri data artikel jurnal di
ISJD, petugas pengolahan dapat meminta petugas yang bersangkutan
untuk memperbaiki cantuman data bibliografi artikel di ISJD.
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Gambar 2. Contoh Kartu Kendali Pengolahan Jurnal di PDII

Proses pengolahan jurnal di PDII, dijelaskan sebagai berikut.
1 Analisis, petugas (analisis) melakukan analisis atau penelaahan
deskripsi fisik dan isi jurnal. Hal-hal yang dianalisis mencakup
kategori, nomor klasifikasi, dan kata kunci, yang menjadi dasar
entri metadata artikel jurnal di ISJD. Penentuan kategori dan nomor
klasifikasi terbitan jurnal menggunakan Dewey Decimal Classification
(000 — 999), dan kata kunci artikel menggunakan Thesaurus.
Beberapa dokumen Thesaurus yang digunakan petugas pengolahan
untuk menentukan kata kunci artikel jurnal , antara lain:
= Agrovoc: Multilingual Agricultural Thesaurus (AGROVOC) —
bidang pertanian
= Thesaurus of Psychological Index Terms (TPD) — bidang psikologi
»  Engineering Information Thesaurus (EIT) — bidang rekayasa
s JISCT Thesaurus English Version (JISCT) — bidang teknik dan
industri
*  Macro Organization (Macro) — bidang ekonomi
= UNESCO Thesaurus (UNESCO) — bidang pendidikan
»  Women in Development Thesaurus (WID) — bidang gender
= JLO Thesaurus ( ILO)— bidang ekonomi dan sosial
»  Aquatic Sciences and Fisheries Thesaurus— bidang kemaritiman
dan perikanan
»  Tesaurus Iptek PDII-LIPI (2015)-bidang iptek umum dan terapan
2) Entri data, petugas (pengentri) melakukan input data bibliografi
artikel ISJD, mulai dari judul, penulis, sumber jurnal, penerbit/afiliasi,
volume, nomor, tahun, abstrak, dan informasi lain jurnal. Untuk entri
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3)

4)

5)

0)

abstrak dapat dimasukkan abstrak berbahasa Indonesia dan bahasa
Inggris (jika ada).

Scanning, petugas melakukan alih media jurnal cetak ke format
digital (file.pdf) dengan cara dipindai (scan).

Cropping, petugas merapikan ukuran dan tampilan halaman artikel
hasil scan, serta membersihkan file hasil scan, seperti ukuran
halaman hasil scan yang belum sama, garis hitam dibagian tepi
halaman atau isi artikel, dan coretan-coretan yang mengganggu
keterbacaan isi artikel. Hasil cropping file artikel disimpan dalam
format.pdf dengan ukuran file sekitar 2 MB.

Upload, petugas meng-upload file artikel jurnal ke ISJD berdasarkan
isian metadata artikel yang sudah dientri sebelumnya. Pada tahap
ini dibutuhkan kecermatan petugas sehingga tidak terjadi kesalahan
upload artikel ke metadata artikel jurnal yang sudah di entri
sebelumnya di ISJD.

Validasi data, petugas mengecek dan memperbaiki hasil entri
artikel di metadata jurnal di ISJD. Hal-hal yang divalidasi antara
lain judul artikel, penulis, kategori, judul jurnal, volume/nomor/
halaman/bulan/tahun, kata kunci, sari (abstrak bahasa Indonesia),
abstrak (abstrak bahasa Inggris), dan informasi artikel jurnal lainnya
(Tambunan, 2013).

Pelayanan Jurnal

Pelayanan merupakan inti pemanfaatan koleksi jurnal di PDII.

Pengguna atau masyarakat dapat memanfaatkan koleksi jurnal di
perpustakaan sesuai kebutuhan, baik jurnal cetak maupun digital.
Pengguna yang datang ke PDII dapat memanfaatkan koleksi jurnal
di perpustakaan, sedangkan pengguna online dapat memesan online
melalui jasa penelusuran informasi, yakni melalui email: penelusuran@
maillipi.go.id atau mengisi Formulir Penelusuran Informasi (Gambar 3).
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MINTA AKSES PENGEDITAN

$ Layanan Penelusuran Informasi
PDII-LIPI
LIPl

FORMULIR LAYANAN PENELUSURAN
INFORMASI PDII-LIPI

Formulir ini merupaian syarat yang harus dilengkapi oleh pengguna Layanan Penelusuran
Informasi PDI-LIPI. Melalui formulir ini, kami dapat memberikan layanan informasi sesuai
kebutuhan Anda, terima kasih.

* Wajio

*

/ 12017

Nama Lengkap *

Gambar 3. Form Penelusuran Informasi Online PDII

Sumber: http://bitly/formpenelusuranPDII-LIPT

Pelayanan jurnal cetak di Perpustakaan PDII dilakukan dengan
sistem layanan terbuka, di mana pemustaka dapat mencari jurnal di
rak perpustakaan secara mandiri, ketika mengalami kesulitan dalam
pencarian jurnal di rak dapat meminta bantuan petugas perpustakaan.
Bagi pemustaka yang akan memfotokopi jurnal dikenakan tarif layanan
sebesar Rp 250,-/lembar, dan jika ingin di-scan dan kirim email
dikenakan tarif layanan sebesar Rp 10.000,-/judul artikel (PP No.32/2016
tentang Jenis dan Tarif atas Jenis PNBP LIPD.

Sementara itu, untuk pelayanan artikel jurnal digital, PDII
menyediakan layanan Membership Online1SJD. Layanan ini diperkenal
PDII sejak bulan Juni 2015, yakni bertepatan HUT PDII ke-50 pada Acara
Ekspose dan Pameran Jasa PDII-LIPI. Agar dapat mengakses artikel fu//
textjurnal, pengakses jurnal harus mendaftar terlebih dahulu (registered)
ke sistem ISJD. (Gambar 4).
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Gambar 4. Menu Pendaftaran Membership Online 1SJD
Sumber: http://isjd.pdii.lipi.go.id/#

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan bagi pengakses
artikel jurnal melalui layanan Membership Online 1SJD, yaitu: (1)
pengakses harus bersedia berbagi informasi dan pengetahuan kepada
teman/kerabatnya dalam pemanfaatan artikel digital ISJD; (2) tidak
memanfaatkan artikel full text1SJD untuk kepentingan bisnis/komersial;
(3) mengisi data keanggotan dengan benar, lengkap, dan jelas; (4)
keanggotaan bersifat gratis dan tidak menggunakan sistem kartu; dan
(5) akses artikel menggunakan sistem fop up, jika kuota habis (20
artikel) akan ditambah secara otomatis oleh petugas layanan sirkulasi
dan gratis. Sistem kuota ini bertujuan untuk memudahkan pemantauan
terhadap pemanfaatan artikel digital jurnal di ISJD. Setiap pengakses
akan mendapatkan kuota akses artikel digital secara gratis sebanyak 20
artikel, jika kuota akses artikel habis (karena di-download) maka petugas
layanan keanggotaan akan menambahkan kuota baru sejumlah 20
artikel, dan seterusnya (Nashihuddin dan Wagiyah, 2017). Pemanfaatan
artikel digital jurnal melalui layanan Membership Online ISJD ini selain
dapat dilakukan secara personal (individu) juga dapat dilayankan melalui
sistem kerjasama (kemitraan).
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Kesimpulan

Setelah memahami terbitan jurnal dan ISJD, pengelola jurnal
diharapkan dapat memperhatikan fungsi jurnal bagi lembaganya dan
memahami tentang kewajibannya setelah mendapatkan ISSN dari
PDII. Pengelolaan jurnal di PDII dilaksanakan atas dasar amanat dan
tanggung jawab yang diberikan oleh pemerintah, yakni sebagai Pusat
ISSN Nasional di Indonesia dan institusi pembina penerbitan jurnal di
Indonesia. Sebagai pusat repositori jurnal nasional, PDII mengelola
jurnal secara professional melalui sistem perpustakaan dan aplikasi
ISJD. Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:
(1) sebagai pengelola jurnal nasional, PDII memiliki tanggung jawab
mengintegrasikan akses layanan jurnal nasional; (2) jurnal yang dikelola
PDII diterima secara cuma-cuma dari penerbit/pengelola jurnal; (3)
pengolahan jurnal dilakukan menggunakan sistem perpustakaan, yang
dimulai dari analisis, entri data, scanning, cropping, upload, hingga
validasi data artikel jurnal di ISJD; dan (4) pelayanan jurnal dilakukan di
perpustakaan, yang dapat dimanfaatkan dengan cara memesan online
melalui jasa penelusuran informasi dan layanan Membership OnlineISJD.
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